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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dengan merujuk pada penyajian dan analisis data, dapat diambil 

kesimpulan bahwa.: 

1. Penerapan metode cerita terhadap penanaman akhlak karimah siswa pada 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas IV MIS Babussalam Terlihat 

dari pelaksanaan pembelajaran di kelas IV ketika guru menerapkan metode 

cerita dan mengintegrasikan nilai-nilai akhlak karimah. antusisme siswa 

terlihat aktif di dalam pembelajaran, adanya tanya jawab antar siswa dan 

mengemukakan pemikirannya. Melalui metode cerita ditanamkan nilai 

keteladanan melalui akhlak terpuji Rasulullah Saw. dan Sahabat. 

2. Faktor yang mendukung penerapan metode cerita Islami untuk 

menanamkan akhlak karimah pada siswa dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas IV melibatkan peran guru, termasuk persiapan 

guru, pemahaman materi bahan ajar, dan kemampuan dalam menerapkan 

metode cerita. Sedangkan, Faktor siswa mencakup minat dan perhatian 

yang dimiliki oleh siswa.  Faktor lingkungan yaitu meliputi lingkungan 

sekolah serta sarana dan prasarana yaitu kelengkapan alat belajar.  

B. Saran 

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis oleh peneliti, terdapat 

beberapa bentuk saran yang dapat disampaikan, antara lain: 
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1. Untuk para pendidik, disarankan untuk meningkatkan motivasi dan 

memaksimalkan upaya mereka lebih tepat lagi. dalam penerapan metode 

cerita dan dengan pembawaan yang lebih baik sesuai dengan konsep 

metode cerita agar siswa menghayati cerita yang disampaikan, dan juga 

aktif dalam belajar.  

2. Guru sebaiknya lebih menekankan pada penanaman akhlak karimah 

kepada siswa agar siswa menerapkan di kehidupannya sehari-hari, baik di 

kelas atau di rumahnya.  

3. Siswa sebaiknya meningkatkan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

dan lebih memusatkan perhatian ketika guru menjelaskan. Dengan 

menerapkan metode cerita secara optimal, diharapkan siswa dapat lebih 

aktif dalam proses belajar. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mendukung penelitian lebih lanjut. Sebaiknya, disarankan agar penelitian 

dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

 


